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008,  ABSTRAK

Kata Kunci: Kohesi adalah keterkaitan antarbagian dalom teks yang membentuk
Konjungsi: kesatuan dan keterpaduan makna yang ditunjukkan melalui unsur tato
Penanda Kohesi; bahasa dan pilihan kata. Kohesi merupakan aspek penting dalom
Kohesi membangun keterpaduan maokna dalam teks, seperti novel. Penelitian ini
Gramatikal; bertujuan untuk menganalisis bentuk dan fungsi konjungsi sebagai penanda
Novel (7%%)  kohesi gramatikal dalam novel (i%% ) huozhe (To Live) karya Yu Hua.
huozhe; Penelitian ini dilotarbelakangi oleh pentingnya kohesi gramatikal dalam

membangun keterpaduan wacana, khususnya dalam teks naratif berbahasa
Mandarin. Konjungsi sebagai salah satu unsur kohesi gramatikal yang
memiliki  peran penting dalam menghubungkan antarklausa dan
antarperistiwa, sehingga berkontribusi terhadap kejelasan hubungan makna
dalaom wacana. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian ini berupa teknik
Simak Bebaos Libat Cakap (SBLC) dan teknik catat. Proses analisis data
dilakukan melalui tahapan interpretosi dota, deskripsi hasil analisis, dan
penarikan kesimpulan hasil analisis. Hasil penelition menunjukkan bahwa

terdapat empat bentuk konjungsi dalam novel (J%3% ) huozhe (To Live)
karya Yu Hua yaitu konjungsi aditif seperti it 4 /haiydu/(dan juga), t&
/yé/(juga);konjungsi adversatif seperti F] & [késhi/(namun), FH 5C
/qishi/(sebenarnya);konjungsi kausal seperti FIT L /sudyi/(jadi), N
/yinwei/(karena); konjungsi temporal seperti [ifi 5 /suihou/(setelah itu), ZA J5
[ranhou/(kemudian). Sementara itu, fungsi konjungsi yang ditemukan yaitu

fungsi penambahan (aditif), fungsi pertentangan (adversatif), fungsi sebab-
okibat (kausal), dan fungsi hubungan waktu (temporal).
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PENDAHULUAN

Wacana merupakan satuan bahasa tertinggi don terlengkap yang digunakan dalam
kegiatan komunikasi karena tersusun atas rangkaian klausa atau kalimat yang saling berkaitan
sehingga membentuk kesatuan makna (Rusminto, 2015:4). Keterpaduan dalom wacana dibangun
melalui hubungan antarkalimat yang jelas sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami
secara utuh. Dalam kajian analisis wacana, keterpaduan tersebut ditandai oleh adanya kohesi dan
koherensi. Menurut Hu (2017:85) kohesi merupakan hubungan makna dalam teks yang ditandai
melalui penggunaan penanda kohesi. Sejalan dengan itu, Subandi dkk. (2022:58) menyatakan
bahwa kohesi adalah keterpaduan hubungan antara unsur yang satu dengan unsur lainnya dalam
suatu teks wacana, sehingga membentuk struktur yang jelas dan tercipta pengertian yang baik
(koheren). Dengan demikian, kohesi berfungsi menghubungkan unsur-unsur bahasa agar teks
memiliki keterpaduan dan mudah untuk dipahami secara utuh. Tanpa kohesi, teks akan kehilangan
keterpaduan dan sulit dipahami secara utuh. Oleh karena itu, kajian kohesi penting untuk
menjelaskan peran hubungan antarunsur bahasa dalam membentuk makna wacana.

Salah satu aspek penting dalom pembentukan kohesi adaloh kohesi gramatikal. Kohesi
gramatikal merupakan hubungan makna antarunsur dalam teks yang ditandai melalui penggunaan
unsur tata bahasa (Sari, 2020:53). Sejalon dengan itu, Wiyanti (2016:192) menyatakan bahwa
kohesi gramatikal adalah hubungan antarunsur dalam teks yang direalisasikan melalui tata bahasa.
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Dengan demikian, diketahui bahwa kohesi gramatikal merupakan keterkaitan antarunsur dalam
teks yang membentuk kesatuan makna melalui unsur tata bahasa. Menurut Halliday & Hasan,
(1976:5) kohesi gramatikal diklasifikasi ke dalom empat jenis, yaitu pengacuan (referensi),
penyulihan (substitusi), pelesapan (elipsis), dan penghubung (konjungsi). Diantara keempat jenis
tersebut, konjungsi memiliki peran penting karena secara langsung menunjukkan hubungan logis
antarklausa maupun antarkalimat. Penggunaan konjungsi yang tepat dapat membantu
membangun alur berpikir dan kesinambungan makna dalam wacana, sedangkan penggunaan yang
tidak tepat dapat menyebabkan ambiguitas dan mengganggu pemahaman pembaca terhadap isi
teks. Menurut F& & #%5(2022:2146) konjungsi merupakan cara menghubungkan kalimat dan
bagian-bagian teks dengan menggunakan elemen penghubung. Dengan demikian, konjungsi

berfungsi untuk menghubungkan klousa dan kalimat, sehingga membentuk keterpaduan dan
hubungan yang logis dalam suatu teks.

Konjungsi berperan penting dalom menciptokan keterpaduan wacana, terutoma dalom
teks kompleks seperti novel. Menurut Saputro & Sevira (2020:77) novel merupakan karya prosa
fiksi yang menggambarkan tokoh dan peristiwa dalam alur cerita yang kompleks. Dalam teks
naratif, khususnya novel, konjungsi berfungsi menghubungkan rangkaian peristiwa yang saling
berkaitan secara kronologis maupun kausal sehingga membentuk kesinambungan makna. Oleh
karena itu, analisis konjungsi dalom novel dopat memberikan pemahaman mengenaoi cara
keterpaduan wacana dibangun melalui struktur bahasa.

Salah satu novel yang relevan untuk dianalisis dalam konteks kohesi gramatikal berupa
konjungsi adalah novel yang berjudul {i%#%) (To Live) karya Yu Hua. Novel tersebut dipilih
karena memiliki struktur naratif yang sederhana namun mampu membangun keterpaduan makna
yang kuat melalui hubungan antarkalimat yang jelas. Selain itu, novel tersebut merupakan salah
satu karya sastra modern Tiongkok yang populer dan berpengaruh, baik di tingkat nasional
maupun internasional. Penggunaan bahasa yang naratif dan berkesinambungan dalam novel
tersebut memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara lebih sistematis bentuk dan fungsi
konjungsi sebagai penanda hubungan logis dalam teks. Dalam novel (J%% ) (To Live) karya Yu
Hua ditemukan konjungsi aditif, konjungsi adversatif, konjungsi kausal dan konjungsi temporal.
Salah satu contoh kalimat di dalam novel yang mengandung konjungsi sebagai penanda kohesi
gramatikal adalah sebagai berikut.

(1) Bl RS e, RAKIEH BN A0 —FPERAE T . RS
B VB L NARAE T S g B DY RIE T 5 (AR
Dang wd zhan qilai gaoci shi, turan faxian ziji xiang ge yunfu yiyang bulli jiannanle.
Ranhou wo yU yi wei dang shangle ztimii de niiren zuo zai menkan shang, ta bianzhe
cdoxie wei wo changle yi zh “shi yue huaitai”.
Ketika aku berdiri untuk mengucapkan selamat tinggal, tiba-tiba aku mendapati
diriku mengalomi kesulitan berjalon seperti orang hamil. Kemudian, aku duduk di
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depan pintu bersama seorang wanita yang telah menjadi seorang nenek. Dia
menenun sandal jerami dan menyanyikan “Sepuluh Bulan Kehamilan” untukku.

(4, 2014:5)

Berdasarkan teori kohesi gramatikal yang dikemukakan oleh Halliday & Hasan (1976),
penggalan teks tersebut mengandung konjungsi temporal yang ditandai dengan kata penghubung
SR J5i [ranhou yang memiliki arti (kemudian). Pada kalimat tersebut, setelah tokoh “aku” akan
mengucapkan selamat tinggal dan mendapati dirinya kesulitan untuk berjalan, dia duduk di depan
pintu bersama seorang nenek yang sedang menenun sandal jerami sembari bernyanyi. Penggunaan
kata penghubung #X )5 /ranhou/(kemudian) pada kalimat tersebut berfungsi untuk menyatakan
urutan tindakan yang dilakukan oleh tokoh “aku”.

Penelition mengenai kohesi gramatikal telah banyok dilakukan, tetapi sebagion besar
penelitian masih mengkaiji kohesi secara umum atau menggabungkannya dengan aspek koherensi
dan kohesi leksikal. Penelitian yang secara khusus membahas bentuk dan fungsi konjungsi sebagai
penanda kohesi gramatikal dalam novel berbahasa Mandarin masih relative terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini difokuskan pada analisis bentuk dan fungsi konjungsi dalam novel (iE%) (To
Live) karya Yu Hua menggunakan teori kohesi Halliday & Hasan (1976).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijeloskan sebelumnya, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk konjungsi sebagai penanda kohesi gramatikal dalam novel {iF# )

(To Live) karya Yu Hua dan mendeskripsikan fungsi konjungsi sebagai penanda kohesi gramatikal
dalam novel tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Pendekatan kualitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konjungsi
sebagai penanda kohesi gramatikal dalam novel (J%% ) (To Live) karya Yu Hua. Menurut
Moleong (2019:6) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan memahami fenomena
yang dialomi subjek penelition secara holistik dan disajikan dalam bentuk deskriptif berupa kata-
kata. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengamati dan menjelaskan penggunaan konjungsi
sebagai penanda kohesi gramatikal dalom novel tersebut berdasarkan data yang diperoleh secara
alomi. Sementara itu, metode deskriptif digunakan untuk menganalisis data berdasarkan fakta
yang ditemukan dalam teks tanpa melokukan generalisasi.

Sumber data penelitian ini adalah novel berbahasa Mandarin yang berjudul (%% ) (To
Live) karya Yu Huao . Data penelitian ini berupa penggalan kata, frasa, dan kalimat dalam novel
tersebut yang mengandung konjungsi aditif, adversatif, kausal, dan temporal sebagai penanda
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kohesi gramatikal. Data tersebut kemudian dianalisis dan dideskripsikan untuk memahami fungsi
konjungsi dalam membangun keterpaduan wacana.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak dan
teknik catat. Teknik simaok merupakan teknik pengumpulon datao dengan cara menyimak atau
mengamati penggunaan bahasa secara langsung, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan, tanpa
ikut terlibat dalam proses komunikasi (Mahsun, 2017:91). Penelition ini menggunakan teknik simak
bebas libat cokap (SBLC) karena peneliti hanya bertindok sebogai pengamat terhadap
penggunaan konjungsi dalam novel (&%) (To Live) karya Yu Hua. Teknik catat adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mencatat data kebahasaan yang telah disimak,
baik dari tuturan langsung maupun teks tertulis untuk dianalisis lebih lanjut (Mahsun, 2017:93).
Menurut Zaim (2014:93)teknik pencatatan data dilakukan pada kartu data yang telah
dipersiapkan. Dengan demikian, teknik catat merupakan teknik mencataot data kebahasaan yang
diperoleh melalui teknik simak dan dicatat pada kartu data untuk dianalisis lebih lanjut. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik catat untuk mencatot data berupa kato, frasa, dan
kalimat yang mengandung konjungsi dalom novel. Pengumpulan data dalam penelition ini
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) membaca dan memahami teks; (2) mengidentifikasi
data yang relevan; (3) mencatat data dan mengode dota; (4) mengklasifikasi data.

Instrumen penelition adalah alat bantu yang digunakan untuk mendapatkan data penelition
(Purba, 2023:14). Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atou alat penelitian adaloh
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti sebagai instrumen penelition itu
sendiri. Instrumen bantu untuk mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu berupa tabel dota.
Sementara itu, uji validitos data penelition ini dilakukan melalui ketekunan pengamatan dan
triangulasi metode. Selain itu, data penelitian divalidasi oleh dosen ahli bahasa Mandarin untuk
memastikan ketepatan klasifikasi dan interpretasi data.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis).
Menurut Moleong (2019:248) teknik analisis isi merupakan teknik analisis data yang digunakan
untuk meneloah dokumen atau teks dengan tujuan memahami makna yang terkandung di
dalamnya secara mendalam melalui proses pengelompokan dan interpretasi. Pada penelitian ini,
tahapan analisis dilakukan dengan mengklasifikasikan data berdasarkan jenis konjungsi menurut
teori Halliday & Hasan (1976), kemudian menganalisis fungsi konjungsi dalam konteks wacana,
menginterpretasikan makna dato, serta mendeskripsikan hasil analisis untuk menjawab rumusan
masalah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelition yang telah dilokukan pada novel (i&#) (To Live) karya Yu Hua

diperoleh data yang disajikan sebagai berikut. Data tersebut dideskripsikan berdasarkan kategori
bentuk dan fungsi dari masing-masing konjungsi yang diteliti.
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Bentuk Konjungsi

Bentuk konjungsi yang diteliti dalam penelitian ini terdapat empat macam, yaitu konjungsi

aditif, konjungsi adversatif, konjungsi kausal, dan konjungsi temporal. Berbagai bentuk konjungsi

tersebut ditemukan dalam kata, frasa, dan kalimat pada novel (iE#% ) (To Live) karya Yu Hua.
Data yang teloh ditemukan diklasifikasikan berdasarkan teori kohesi oleh Halliday & Hasan (1976).
Berikut tabel hasil data penelitian yang telah diperoleh :

Tabel 1. Hasil Klasifikasi Data Bentuk Konjungsi

No. Bentuk Konjungsi Jumlah
1 Konjungsi Aditif 48
2 Konjungsi Adversatif 36
3 Konjungsi Kausal 24
A Konjungsi Temporal 32
Total 140

Berikut ini adaloh deskripsi data penelition yang telah diidentifikasi dan diklasifikasi

berdasarkan bentuk dari masing-masing konjungsi.

Konjungsi Aditif

Jumlah data konjungsi aditif dalam novel {(i%#&) (To Live) karya Yu Hua ditemukan

sebanyak 48 data. Berikut ini deskripsi dari beberapa data tersebut :

1) Data 6

2R UL AR T, A R 5, B O DR ICE AN IS HIE R . AT — A 2 LR
X5 TR 25 1 R Sk ARk . IRE T RS T T AR E SRk
Bk g,

Dié qingshéng shuo: “Fugui a, du zhai yé shi zhai, zigu yilai meiydu bu huanzhai de daoli. WO
bd yibdi dud mu de, haiydu zhe fangzi dou diya chiqule, mingtian tamen jiu hui song
tonggian lai. W& laole, tidao bu dong danzile, ni jiu ziji tidozhe gian qu huanzhai ba.”

Ayah berkata dengan suara pelan: “Fugui, utang judi juga tetaplah utang. Sejok zaman
dahuly, tidak ada alasan untuk tidak membayar utang. Aku telah menggadaikan lebih dari
seratus hektar tanah, dan juga rumah ini. Besok mereka akan mengirimkan uang koin. Aku
sudah tuo, tidak bisa lagi memikul beban ini, jadi kamu sendiri yang harus membawa uang

itu untuk membayar utang.
(L6/P29/KA)

Penggalan teks data (6) tersebut menceritakan ayah Fugui yang sedang sakit dan meminta

Fugui melunasi seluruh utangnya. Dalam penggalan teks tersebut terdapat konjungsi it A

/haiydu/(dan juga) yang termasuk konjungsi aditif menurut teori Halliday&Hasan (1976). Konjungsi
tersebut berfungsi menambahkan informasi baru yang setara dengan informasi sebelumnya, yaitu
ayah Fugui tidok hanya menjual tanah, tetapi juga rumah mereka untuk membayar seluruh utang
Fugui. Penggunaan i /haiydu/(dan juga) menunjukkan hubungan penambahan informasi baru
sehingga membentuk keterpaduan makna dalam teks. Selain itu, konjungsi tersebut memperkuat
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makna pengorbanan ayah Fugui karena seluruh harta keluarga teloh digunakan untuk melunasi
utang.

2) Data 36
T A I 2 B A AN 1z, 28 22 T A B 00 2 32 1 S A AN AT R KO R ARl 2 52 A 0 B B, 2 A
I B -

W& pianpian shi ruan ying bu chi, wo dié de buxie he jia zhén de cai dou guan bu zhu wo de
tul, wo jiushi ai wang cheng Ii pdo, ai wang jiyuan zuan.

Aku keras kepala dan tidok mau mendengarkan alasan atau paksaan. Sepatu kain ayahku
dan masakan Jiazhen sama-sama tidak bisa menghentikanku. Aku tetap suka pergi ke kota

dan mengunjungi rumah bordil.
(L11/P17/KA)

Penggalan teks data (36) tersebut menceritakan bahwa Fugui bersikap keras kepala dan
tidak memperdulikan nasihat ayah maupun istrinya untuk berhenti berjudi. Pada dota tersebut

terdapat konjungsi #1/he (dan) yang termasuk konjungsi aditif menurut klasifikasi Halliday&Hasan
(1976). Konjungsi tersebut menghubungkan unsur X Z K75 #/wo dieé de buxie/(sepatu kain
ayahku) dan ZKZ 1)/ Jiazhén de cai/(masakan Jiazhen) sebagai bentuk penambahan informasi.
Penggunaan Hi/he (dan) tidok hanya berfungsi menghubungkan dua unsur yang setara, tetapi

juga memperkuat keterpaduan makna dalam teks dengan menunjukkan berbagai upaya keluarga
Fugui yang dilakukan secara bersamaan untuk menghentikan kebiasaan berjudi Fugui. Dengan

demikian, konjungsi #1/he (dan) memperjelas hubungan logis antarkalimat serta memperkuat
penggambaran sikap keras kepala Fugui dalom alur cerita.

Konjungsi Adversatif
Bentuk konjungsi adversatif dalam novel (J%% ) (To Live) karya Yu Hua ditemukan
sebanyak 36 data. Berikut ini deskripsi dari beberapa data tersebut :

1) Data 10

TG YIE 2 e Y e R B0 SE R . R R BRI AL — & B Ot R A
JELLG 22 BRE . ATRJE R, 2t = AN sk a2 () BF BF g i SR, F A TE — gk, 32k 2
HOMNIZEZ KRR T, B AGAZRM N ZE

W0 dangchd qingxu ji'ang, shud zhexié yéshi zhénxin shiyi. WO zhishi gandao he ta zai yiqi
shénxin yukuai, y& bu qu k3olli yihou hui shi z&nyang. Ké&shi houlai, dang ta san ge
giangzhuang ru niu di gégé zou guolai shi, wd cai xia y1 tioao, wd gdndao ziji yinggai
taozhiyaoyaole, fouze wa jiu hui bude bu qli ta wei qi.

Waktu itu aku sedang bersemangat tinggi, apa yang kukatakan juga benar-benar tulus dari
hati. Aku hanya merasa senang dan nyaman berada bersamanyao, juga tidak memikirkan
bagaimana nanti ke depannya. Namun kemudian, ketika tiga kakaknya yang kuat seperti

lembu datang mendekat, aku pun terkejut. Aku merasa sebaiknya segera kabur, jika tidak,
aku pasti akan dipaksa menikah dengannya.

(L8/P7/KAd)
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Penggalan teks data (10) tersebut menceritakan perubahan suasana yang dialami tokoh
“aku”, dari perasaan senang dan nyaman bersama seorang gadis menjadi takut ketika ketiga
kakak gadis tersebut datang menghampiri. Pada data tersebut terdapat konjungsi A J&/késhi/
(namun/tetapi) yong termasuk konjungsi adversatif menurut klosifikasi Halliday&Hasan (1976).
Konjungsi tersebut menandai hubungan pertentangan antara dua keadaan, yaitu suasana nyaman
dan munculnya ketegangan. Penggunaan TJ & /késhi/(namun/tetapi) tidak hanya berfungsi
sebagai penanda pertentangan antarklousa, tetapi jugoa membangun keterpaduan alur cerita
dengan memperjelas perubahan suasana dan perkembangan konflik yang dialami tokoh “aku”.

2) Data 128
YLK 2t 17 o NI R 11 DN G2 B B W Wtk 2o Al S =R 1| DN =2 §
OHEEAME RS EERWEGEIT 1T REE RSN Bl EWE s A K 1
AP B R £ R AR R AR BRI e A 1
Ta ba yang qgian dao shai chang shang, cinli bie de renjia yé ba niu yang qian daole nali, jiao
géi siyang yuan wang xi. Bieren suishud xinli shi bu de, jiao géi wang xi hou yé di zdu kaile,

zhiydu you qing hai zai nali zhanzhe, ydozhe zuichun y1 dongbudong, molido kélianbaba de
wen wang xi: “Wo6 méitian di neng lai bao bao tamen ma?”
Dio menggiring domba-domba itu ke lapangan penjemuran. Penduduk desa lainnya juga
menarik sapi dan domba mereka ke sana, menyerahkannya kepada penjaga ternak Wang
Xi. Meskipun orang lain sebenarnya tidak rela, setelah menyerahkannya kepada Wang Xi
mereka semua pergi juga. Hanya Youqing yang masih berdiri di sana, menggigit bibirnya
tanpa bergerak. Pada akhirnya ia dengan sedih bertanya kepada Wang Xi: “Bisakah aku
datang setiap hari untuk memeluk mereka?”

(L2/P90/KAd)

Penggalan teks dota (128) tersebut menceritakan Youqing dan penduduk desa yang
menyerahkan domba serta sapi kepada penjaga ternak, meskipun mereka merasa berat hati,
terutoma Youqing yang masih tidak rela melepaskan domba kesayangannya. Pada data tersebut

terdapat konjungsi Hi Ut /suishud/(meskipun) yang termasuk konjungsi adversatif menurut
klosifikasi Halliday&Hasan (1976). Konjungsi tersebut menandai hubungan pertentangan antara
perasaan batin tokoh dan tindakan yang tetap dilakukan. Penggunaan Hiji/suishud/(meskipun)

tidak hanya menunjukkan hubungan adversatif antarklauso, tetapi juga membangun keterpaduan
alur cerita dengan memperjelas konflik batin tokoh serta kesinambungan peristiwa dalom teks.

Konjungsi Kausal
Bentuk konjungsi kausal dalam novel (i&#& ) (To Live) karya Yu Hua ditemukan sebanyak
24 data. Berikut ini deskripsi dari beberapa data tersebut :

1) Data 44
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PRAET R A A AT I, A A i BT PABROR 45 H 8B A8, LSS B 2 /)
B SRR KR RIC AT R, LIV E C 5 Bt 200 1 .

W& zai ginglou chang he long er tamen dU, you shi you ying, sudyi wo zong juede ziji mei
zénme shQ, gishi wo ying de dou shi xidoqian, shi diao de ddoshi dagian, wd hai meng zai gu
I, yiwei ziyl mashang jiu yao guangyao ztizongle.

Di rumah bordil aku sering berjudi bersama Long Er dan gengnya, kadang kaloh kadang
menang, jadi aku merasa seolah-olah tidak terlalu sering kalah. Sebenarnya yang aku
menangkan hanyalah uang kecil, sedangkan yang hilang justru uang besar. Aku masih tidak
menyadarinya, dan mengira bahwa sebentar lagi aku akan membuat kejayaan bagi leluhur.

(L10/P20/KK)

Penggalan teks data (44) tersebut menceritakan Fugui yang sering berjudi bersama Long
Er dan belum menyadari bahwa kemenangan kecil yang diperolehnya tidak sebanding dengan
kerugian besar yang dialami. Pada data tersebut terdapat konjungsi FIT LA /sudyi/(jadi) yang
termasuk konjungsi kausal menurut klosifikasi Halliday&Hasan (1976). Konjungsi tersebut
menandai hubungan sebab-akibat antara pengalaman Fugui berjudi dengan kesimpulan subjektif
bohwa ia tidak pernah benar-benar kalah. Penggunaan Fit LA /sudyi/(jadi) tidak hanya
menghubungkan alosan don akibat, tetapi juga membangun keterpaduan teks dengan
memperjelos alur pemikiran Fugui serta menggambarkan sifatnya yang masih terlena oleh
perjudian.

2) Data 115
TR I — ELAEA T HLAR 3 47 BHVE R 3R AT BT 2 Bl AR 5t PR B 8T 45 7R
Neitian wo yizhi zai shu yin I zuo dao xiyang xi xia, wo meiy0u likai shi yinwei Fugui
de jidngshu hai meiyOdu jieshu.
Hari itu aku duduk di bawah naungan pohon sampai matahari terbenam. Aku tidak pergi
karena cerita Fugui belum selesai.

(L5/PT7/KK)

Penggalan teks data (115) tersebut menceritakan tokoh “aku” yang duduk bersama Fugui di
bawah pohon tepi sawah sambil mendengarkan kisah masa lalu Fugui. Dalam konteks tersebut,

terdapat konjungsi [XI A /yinwei/(karena) yang menurut klasifikasi Halliday & Hasan (1976)
termasuk konjungsi kausal. Konjungsi ini menandai hubungan sebab-akibat antara klausa 48 57 )
PHRIE %A 45 W /Fugui de jidngshu hai meiydu jieshu/(cerita Fugui belum selesai) sebagai sebab
dan K H B It /wd meiydu likai/(aku tidok pergi) sebagai akibat. Penggunaan [A A
[yinwei/(karena) tidok hanya menunjukkan alasan tokoh “aku” tetap tinggal, tetapi juga

membangun keterpaduan teks dengon menghubungkan alasan dan tindakan dalam satu
rangkaian peristiwa yang logis sehingga alur cerita menjadi lebih runtut, jelas, dan koheren.

Konjungsi Temporal
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Bentuk konjungsi temporal dalam novel {i%% ) (To Live) karya Yu Hua ditemukan
sebanyak 32 data. Berikut ini deskripsi dari beberapa data tersebut :

1) Data 8
FEARNT B — A 2 BB RE—ZHOT KT b3 8 247K 08, — AN 28 R Y 55 et
SR 1 R ATI G| BIH 55 BBt B AT LR — K BB ARAE TRt 1 =
B,
Zai nongmang de yige zhongwl, wo zOu jin yijia changkai damen de fangwi qu zhdo shul hé,
yige chuan dudnku de nanren shense huangzhang de dangzhule wo, ba wd yin dao jing pang,
yinqin de ti wo da shanglai y1 tong shui, suihou you xiang haozi yiyang cuan jinle wili
Pada suatu siang di musim sibuk pertanian, aku masuk ke sebuah rumah yang pintunya
terbuka lebar untuk mencari air minum. Seorang pria yang mengenakan celana pendek,
dengan wajah panik, segera menghadangku, menuntunku ke sumur dan dengan baik hati

menimba seember air untukku. Setelah itu, dio melesat masuk kembali ke dalam rumah

seperti seekor tikus.
(L18/P6/KT)

Penggalan teks data (8) tersebut menceritakan tokoh “aku” yang masuk ke rumah untuk
mencari minum dan bertemu dengan seorang loki-laki yang menimba air untuknya. Pada data
tersebut terdapat konjungsi [ii J5 /suihou/(setelah itu) yang termasuk konjungsi temporal menurut
klasifikasi Hallidoy&Hasan (1976). Konjungsi tersebut menandai hubungan uruton waktu antara
peristiwa menimba air dan peristiwa berikutnya yaitu masuknya laki-loki tersebut ke dalam rumah,
sehingga menunjukkan hubungan kronologis yang runtut. Penggunaan [ifi J5 /suihou/(setelah itu)
tidak hanya berfungsi sebagai penanda temporal, tetapi juga membangun keterpaduan teks
dengan memperjelas kesinambungan dan perkembangan peristiwa dalam alur cerita.

2) Data 46
e AT I T )R R LR B 1 R AN ER AT A
BT SR BT e B AR S At 3 D, AT R AR B TR T
Long er mo pai ba shén xianshéng ying lido zhihou, qinglou I mei ren gan he ta mo paile, wo
yé bu gan, wo he long er dUi dou shi yong shaizi, jiushi shaizi long er wan de yé hén didao, ta
chang ying shao sh, ké neitian ta zai dao wo shou lile.
Setelah Long Er menang melawan Tuan Shen dengan bermain kartu, tidok ada lagi orang di
rumah bordil yang berani bermain kartu dengannya, aku juga tidak berani. Aku dan Long Er
berjudi memakai dadu, dan bahkan soal dadu Long Er bermain dengan sangat mahir, ia
sering menang dan jarang kalah, tetapi hari itu ia justru kalah olehku.

(L20/P20/KT)

Penggalan teks data (46) tersebut menceritokan Long Er yong ditakuti semua orang di
rumah bordil setelah menang melowan Tuan Shen sehingga tidak ada yang berani bermain kartu
dengannya, termasuk Fugui. Pada data tersebut terdapat konjungsi 2 Ji/zhihou/(setelah) yang
termasuk konjungsi temporal menurut klosifikasi Hallidoy dan Hasan (1976). Konjungsi tersebut
menandai hubungan urutan waktu antara kemenangan Long Er dan peristiwa setelahnya, yaitu
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munculnya rasa tokut orang-orang untuk bermain kartu dengonnya. Penggunoan X J5

/zhihou/(setelah) tidok hanya berfungsi sebagai penanda temporal, tetapi juga membangun
keterpaduan teks dengan memperjelas kesinambungan dan perkembangan peristiwa dalam alur
cerita.

Fungsi Konjungsi

Keempat macam bentuk konjungsi yang diteliti dalam penelitian ini masing-masing memiliki
fungsi untuk membentuk keterpaduan makna antar kalimat pada novel (i&#&) (To Live) karya
Yu Huo. Fungsi konjungsi tersebut diklasifikasikan berdasarkan teori kohesi Hallidoy & Hasan
(1976). Berikut tabel hasil klosifikasi data yang diperoleh :

Tabel 2. Hasil Klasifikasi Data Fungsi Konjungsi

No. Fungsi Konjungsi Jumlah
1 Menandai hubungan penambahan 4L8
2 Menandai hubungan pertentangan 36
3 Menandai hubungan sebab-akibat 24
A Menandai hubungan waktu 32
Total 140

Berikut ini adaloh deskripsi fungsi dari masing-masing bentuk konjungsi yang telah
diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan fungsi konjungsi.

Fungsi Konjungsi Aditif

Fungsi konjungsi aditif berdasarkan teori Halliday & Hasan (1976) adalah untuk
menghubungkan antara dua atau lebih klausa yang memiliki kedudukan sejojor atau setara dalam
suatu kalimat. Selain itu, fungsi konjungsi aditif juga dapat digunakan untuk menambahkan
informasi baru yang masih berhubungan langsung dengan informasi sebelumnya dan memperluas
gagasan yang disampaikan. Berikut ini deskripsi dari beberapa data yang ditemukan :

1) Data 9

EANTAECS R Z EE S RILREE 7 MR TR, i R
TG HART Sk 2%, B At il T SR B e, SCERRS E RO T R
N

Zhege shiliug sui de niihai, xitgie de yU wd gongtong duguole yige yanre de xiawl, t3 méi ci
luchlQ xioorong shi dou yao shén shén de dixia tou qu, wo kanzhe ta toutou fangxia juan qi
de kuguan, you zényang jiang ziji de guang jidoyazi cang dao cdocong Ii qu.

Gadis berusia sekitar 16 atau 17 tahun itu, dengan malu-malu menghabiskan siang yang
panas bersamaku. Setiap kali dia tersenyum, dia selalu menundukkan kepalanya dalom-
dalam. Aku melihatnya diam-diam menurunkan celana yang tadi dilipat ke atos, dan

bagaimana dia menyembunyikan kaki telanjongnya ke dalam rerumputan.
(L4/PT/KA)

Penggalan teks data (9) tersebut mengandung konjungsi aditif 5/yti/(bersama) yang

berfungsi menghubungkan dua subjek, yaitu tokoh “aku” dan seorang gadis, dalam satu peristiwa
yang soma. Konjungsi tersebut menandai bahwa peristiwa 3 [F] BE i | — AN % #41 F 4

1
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/gongtong duguole yige yanre de xiawl/(menghabiskan siang yang panas) dilakukan secara

bersama-sama. Penggunaan 5 /yl/(bersama) tidok hanya menambahkan unsur kebersamaan,
tetopi juga membangun keterpaduan teks dengan memperjelas hubungan antartokoh dan
kesinambungan makna dalam alur cerita.

2) Data 17

ARIRRTT 1k X 2 NI A 3 R B RIE R A B CAERF L2 Y LA 4
F-EYE,E W BIIEA 0 I A WAER R AS 2 AN O B AR Sk .

Niu gudran dixiale tou, zhe shi laoren gidoshéng dui wo shud: “Wo pa ta zhidao zhiydu ziji zai
géng tian, jiu dud jiao chl ji ge mingzi qu pian t3, ta ting dao hai you bie de niu yé zai géng
tian, jiu bu hui bu gaoxing, géng tian yé jiu qijing la.”

Sapi itu benar-benar menundukkan kepalanya. Saat itu, si kakek berbisik padaku: “Aku
khawatir sapi itu tahu baohwa hanya dio yang membajok sawah, jadi aku menyebut
beberapa nama lain untuk menipunya. Setelah mendengor ada sapi-sapi lain juga sedang

membajak, ia tidak akan kesal lagi dan akan lebih bersemangat membajak.”
(L13/P9/KA)

Penggalan teks data (17) tersebut mengandung konjungsi aditif berupa kata t,/y&/(juga)
yang berfungsi untuk menambahkan informasi yang sejajar dengan informasi sebelumnya. Dalam
penggalan teks tersebut, kata t/y&/(juga) menandai penambahan subjek dalam kegiatan yang
sama yaitu selain sapi milik kakek tua, ada sapi lain yang juga sedang membajok sawah. Secara
kohesif, kata tersebut memperluas informasi dengan menambahkan unsur lain yang diasumsikan
melakukan kegiatan yang sama. Hal tersebut membangun kesan kebersamaan dan kesepadanan
kegiatan, sehingga gagasan bahwa sapi milik kakek tua tidak bekerja sendirian menjadi lebih kuot
dan jelos.

Fungsi Konjungsi Adversatif

Fungsi konjungsi adversatif berdasarkan teori Halliday & Hasan (1976) adalah untuk
menghubungkan dua atau lebih klausa yang memiliki hubungan kontras atau pertentangan dalam
suatu kalimat. Pertentangan tersebut dapat berupa penolakan terhadap pernyataan sebelumnya,
koreksi, pembatasan makna, maupun penyajian hasil yang tidak sesuai dengan dugaan. Berikut ini
deskripsi dari beberapa data yang ditemukan :

1) Data 68
— AEL R b W e >R 0 3 ] 5, 3R EOK it SCAT S, A0 P — B A it A X e K
2 oeEm.
Y1 xiangdao ta zuo wan lai quan wo hui jia, wd que dui ta you da you ti, wo jiu ptong
yishéng gui zai ta mianqian, dui ta shuo: “Jia zhén, wd wandan la.”
Begitu aku teringat bahwa semalom dia datang membujukku pulang, tetapi aku malah
memukul dan menendangnya, aku langsung berlutut di depannya dan berkata: “Jiazhen,

aku benar-benar sudah hancur.”
(L15/P26/KAd)

Penggalan teks data (68) tersebut mengandung konjungsi adversatif #1/que/(tetapi) yang
berfungsi menandai hubungan pertentangan antara niat baik Jiazhen yang membujuk Fugui untuk

pulang dengan respons negatif Fugui yang memukul don menendangnya. Secara kohesif, kata
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tersebut menghubungkan dua proposisi yang bertentangan sehingga membantu memperjelas
konflik dan menjaga keterpaduan wacana dalam alur cerita.

2) Data 139
R ZWtst0 1 BR ORI T AR LR IR H O KB 201k
R EREEAC.
Yihou jia zhén yé jiu sixinle, sulran ta xinteng ditdiao di na si ge gongfén, xidngzhe hai neng
yanghuo ziji, jia zhén dudshdo haishi neng changchang kuanwei ziji.
Setelah itu, Jiazhen akhirnya menyerah. Meskipun hatinya hancur karena kehilangan empat

poin pekerjaan itu, ia masih bisa menghibur diri dengan berpikir bahwa ia bisa menghidupi
dirinya sendiri.

7/

(L1/P106/KAd)

Penggalan teks data (139) tersebut mengandung konjungsi adversatif H FA

/suiran/(meskipun) yang berfungsi menandai hubungan pertentangan antara kondisi batin Jiozhen
yang sedih karena kehilangan empat poin kerjo dengan sikapnya yang tetap berusaha menghibur
diri. Secara kohesif, kata tersebut menghubungkan dua klausa yang bermakna berlawanan
sehingga membantu memperjelas pertentangan perasaan tokoh dan menjoga keterpaduan
wacana dalam cerita.

Fungsi Konjungsi Kausal

Fungsi konjungsi kausal berdasarkan teori Halliday & Hasan (1976) adalah untuk
menghubungkan dua atau lebih klausa yang memiliki hubungan sebab-akibat dalam suatu kalimat.
Penggunaan konjungsi kausal membantu pembaca untuk memahami alur penalaran penulis dan
hubungan logis antarbagian teks. Berikut ini deskripsi dari beberapa data yang ditemukan :

1) Data 21
TG YIE 2 e X R B0 SR . R R BRI AE — & B Ot R A
FELLE 2 ERE . AT S K, 2tk = A st an 28 (1) AF R ORI 3R A — Bk, TR F
HOMiZ®Z KRR T, B AEAZUNZE
W0 dangchi qingxu ji'ang, shud zhexié yéshi zhénxin shiyi. WO zhishi gandao he ta zai yiqi
shénxin yukuai, y& bu qu k3olli yihou hui shi z&nyang. K&shi houlai, dang ta san ge
giangzhuang ru niu di gégé zou guolai shi, wd cai xia y1 tioo, wd gdndao ziji yinggai
taozhiyaoyaole, fouze wa jiu hui bude bu qli ta wei qi.
Waktu itu aku sedang bersemangat tinggi, apa yang kukatakan juga benar-benar tulus dari
hati. Aku hanya merasa senang dan nyaman berada bersamanya, juga tidak memikirkan
bagaimana nanti ke depannya. Namun kemudian, ketika tiga kakaknya yang kuat seperti
lembu datang mendekat, aku pun terkejut. Aku merasa sebaiknya segera kabur, jika tidak,
aku pasti akan dipaksa menikah dengannya.

(L8/P7/KK)

Penggalan teks data (21) tersebut mengandung konjungsi kausal 75 I /féuze/(jika tidak)
yang berfungsi menunjukkan hubungan sebab-akibat hipotetis antara tindakan melarikan diri
dengan konsekuensi yang akan terjadi apabila tindakan tersebut tidak dilakukan, yaitu dipaksa
menikah. Secara kohesif, kata tersebut menghubungkan tindakan dan akibat yang diperkirakan
terjadi sehingga membantu memperjelas alur penalaran tokoh dan menjoga keterpaduan wacana.
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2) Data 56

AR BRI LA O MR PR B LR E . K2 WR T i — 0 Rl 14
Ui " RERLE AR 1.
W6 niang dao na shi hai zai xinteng wo, ta mei guaiwd, ddoshi qu guaiwd dié. Jia zhén yé
kale, ta yibian ti wo chui bei yibian shuo: “Zhiyao ni yithou bu dU jiu haole.”
Bahkan saat itu, ibuku masih menyayangiku. la tidak menyalahkanku, melainkan
menyalahkan ayahku. Jiazhen juga menangis sambil memijat punggungku, ia berkato,
"Asalkan kamu tidak berjudi lagi, maka semuanya akan baik-baik saja.”

(L9/P27/KK)

Penggalon teks data (56) tersebut mengandung konjungsi kausal H E

#.../zhiyao.. jiu.../(asalkan..maka) yang berfungsi menunjukkan hubungan sebab-akibat antara
syarat tokoh tidak berjudi lagi dengan hasil yang diharapkan, yaitu keadaan akan menjadi baik.
Secara kohesif, pasangan kata tersebut menghubungkan kondisi dan hasil secara logis sehingga
membantu menjaga keterpaduan wacana serta memperjelas harapan tokoh dalom alur cerita.

Fungsi Konjungsi Temporal

Fungsi konjungsi temporal berdasarkan teori Halliday & Hasan (1976) adalah untuk
menghubungkan dua atau lebih klousa yang memiliki hubungan waktu dalam suatu kalimat. Selain
itu, konjungsi temporal juga berfungsi untuk menandai perubahan tahapan atou fase dalam
wacana. Berikut ini deskripsi dari beberapa data yang ditemukan :

1) Data 101
R BEAR R R A T EREORSE K Z TN T K2R EHER RN K S B LR
ERAE .

Fengxia pao de tai kuai, zai tiangéng shang yao lai huang qu, zhdngyu pd doole jia zhén tul
shang, baozhe you ging de jia zhén diin xiaqu he feng xia bao zai yiqi.

Fengxia berlari terlalu cepat, terhuyung-huyung di pematang sawah, akhirnya ia menubruk
kaki Jiazhen. Jiazhen yang sedang menggendong Youqing kemudian berjongkok dan
memeluk Fengxia.

(L5/P51/KT)

Penggalan teks data (101) tersebut mengandung konjungsi temporal % T

/zhongyu/(akhirnya) yang berfungsi menandai tahap akhir dari rangkaion peristiwa, yaitu Fengxia
yang berlari terlalu cepat hingga akhirnya menubruk kaki Jiazhen. Secara kohesif, kata tersebut
menghubungkan peristiwa-peristiwa secara berurutan serta menegaskan klimaks peristiwa
sehingga menjoga keterpaduan wacana dalom cerito.

2) Doata 133
KI5 M At g A MY — 7 Al 2 DR A1 21 552 1T M2 S8 O I B R se 200 BLEMDIE LB B R
JETCRATRIAEI R AL T
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Jiazhén jiao ta chifan, jiao yishéng ta jiu jinlai zuo dao zhud qian, chi wan fan bei qi shiibao
rao dao cunli yang peng nali kan kan, ranhou wu jing da cai di wang cheng Ii xuexiao qule.
Jiozhen memanggilnya makan. Begitu dipanggil, ia langsung masuk dan duduk di depan
meja. Setelah makan, ia memanggul tas sekolahnya, berkeliling ke kandang kambing di
desa untuk melihat-lihat sebentar, kemudian dengan lesu berangkat ke sekolah di kota.
(L5/P104/KT)

Penggalan teks data (133) tersebut mengandung konjungsi temporal X J5
[ranhou/(kemudian) yang berfungsi menandai hubungan waktu antarperistiwa secara berurutan,
yaitu setelah Youqing makan dan melihat kandang domba, kemudian ia berangkat ke sekolah
dengan lesu. Secara kohesif, konjungsi tersebut menunjukkan peralihan dari peristiwa sebelumnya
ke peristiwa selanjutnya sehingga menjaga kesinambungan alur cerita dan keterpaduan wacana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam novel (i) (To Live) karya Yu Hua
ditemukan empat bentuk konjungsi berdasarkan teori kohesi gramatikal Haolliday & Hasan (1976)
yaitu konjungsi aditif, konjungsi adversatif, konjungsi kausal, dan konjungsi temporal. Keempat
bentuk tersebut berfungsi sebagai penanda kohesi gramatikal yang menghubungkan kata, frasa,
klausa, dan kalimat sehingga wacana dalam novel tetap padu dan mudah dipahami.

Berdasarkan hasil penelition, bentuk konjungsi yang paling dominan adalah bentuk
konjungsi aditif sebanyak 48 data. Dominasi tersebut menunjukkan bahwa keterpadua wacana
dalam novel lebih banyak dibangun melalui penambahan informasi, perluasan deskripsi, dan

penggabungan peristiwa secara bertahap. Penggunaan konjungsi seperti i /haiydu/(dan juga),

t1/y&/(juga), dan F1/he/(dan) membantu menciptakan alur cerita yang mengalir secara alami dan
berkesinambungan. Hal tersebut menunjukkan bahwa teks neratif cenderung membangun kohesi
melalui hubungan penambahan makna antarperistiwa. Sementara itu, bentuk konjungsi yang paling
sedikit adalah konjungsi kausal sebanyak 24 data. Rendahnya penggunaan konjungsi kausal
seperti FIT LA [sudyi/(jadi), &l N [yinwei/(karena), T j& [yushi/(sehingga) menunjukkan bahwa
hubungan sebab-akibat dalam novel sering dibangun secara implisit melalui konteks cerita dan
rangkaian peristiwa, bukan melalui penanda gramatikal secara langsung. Meskipun demikian,
konjungsi kausal tetap berperan penting dalam memperjelas alosan dan akibat dari tindakan
tokoh pada bagian-bagian tertentu dalam cerita.

Selain itu, hasil penelition menunjukkan bahwa tidok semua bentuk konjungsi yang
dijelaskan dalam teori ditemukan dalom dato penelitian. Hal tersebut dipengaruhi oleh
karakteristik teks naratif dan gaya penulisan Yu Hua yang sederhana serta berfokus pada
penyampaian pengaloman tokoh secara langsung. Dengan demikian, kohesi dalam novel tidak
hanya dibangun melalui penggunoan konjungsi, tetapi juga melalui keterkaitan makna
antarperistiwa dalam alur cerita.

Berdasarkan fungsi konjungsi yang ditemukan, fungsi aditif menjadi fungsi yong paling
dominan karena keterpaduan teks dalam novel lebih banyak dibentuk melalui penambahan makna,
yaitu dengan menyajikan rangkaian detail peristiwa, keadaan, don tindakan tokoh. Fungsi
adversatif merupakan fungsi konjungsi yang mendominasi kedua seteloh fungsi aditif. Fungsi
tersebut berperan untuk menandai hubungan pertentangon atou kontras antara dua klausa.
Kemudian, fungsi temporal berperan untuk menandai urutan peristiwa, kesinambungan tindakan,
serta pergeseran waktu dalam cerita. Sementara itu, fungsi sebab-akibat (kausal) menjadi fungsi
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konjungsi yang paling rendah dalam hasil penelitian ini karena hubungan sebab-akibat dalam novel
tidak selalu disajikan secara eksplisit melalui penggunaan konjungsi kasual. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penulis cenderung membentuk hubungan kausal melalui rangkaian peristiwa
dan konteks naratif, daripada menandai secara langsung dengan penanda gramatikal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, ditemukan empat bentuk konjungsi
sebagai penanda kohesi gramatikal dalam novel (i%% ) (To Live) karya Yu Hua, yaitu konjungsi
aditif, adversatif, kausal, dan temporal. Keempat bentuk tersebut berperan dalom membangun
keterpaduan wacana melalui hubungan antarkata, klousa, dan kalimat. Bentuk dan fungsi
konjungsi aditif menjadi yang paling dominan karena kohesi wacana dalom novel lebih banyak
dibangun melalui penambahan dan perangkaian informasi secara berkesinambungan. Sementara
itu, bentuk dan fungsi konjungsi kausal cenderung lebih sedikit karena hubungan sebab-akibat
dalam novel lebih sering disampaikan secara implisit melalui konteks cerita daripada melalui
penanda gramatikal yang eksplisit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konjungsi tidak hanya
berfungsi sebagai penghubung gramatikal, tetopi juga berperan penting dalom membangun
hubungan makna dan kesinambungan wacana naratif berbahasa Mandarin.

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti memberikan
beberapa saran, yaitu (1) Penelitian ini diharapkan dopat membantu meningkatkan pemahaman
mengenai penggunaan konjungsi sebagai penanda kohesi gramatikal dalom membangun
keterpaduan antarkalimat poda teks berbohasa Mandarin. Pemahaman tersebut diharapkan
dapat mendukung kemampuan pembelajar bahasa Mandarin dalom menghasilkan teks yang lebih
padu, runtut, dan mudah dipahami. (2) Bagi peneliti selanjutnyo, disarankan untuk
mengembangkan penelitian ini dengan mengkaiji jenis kohesi gramatikal lainnya, seperti referensi,
substitusi, dan elipsis, sehingga kajian mengenai kohesi gramatikal dalom teks sastra berbahasa
Mandarin dapat dilakukan lebih menyeluruh. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan
sumber data yang berbeda, seperti cerpen, drama, atau novel karya penulis Mandarin lainnya agar
diperoleh perbandingan penggunaan konjungsi dan variasi penanda kohesi gramatikal dalam
berbagai jenis teks. (3) Bagi penelitian selanjutnya, disarankan juga dapat mengembangkan kajian
ini dengan menggunakan pendekatan analisis yang berbeda, seperti analisis wacana atau
pragmatik, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai fungsi konjungsi dalam
membangun hubungan makna dan kesinambungan wacana dalom bahasa Mandarin.
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